






	Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data, sebagaimana telah dikemukakan pada bab 4, maka pada bab 5 ini akan dilakukan analisa beban kerja mental dengan menggunakan SWAT  dan Rating Scale. Dalam pengolahan data yang dijadikan subjek penelitian adalah sopir angkot sebanyak 30 orang. 

5.1 SWAT (Subjective Workload Assesment Technique)
5.1.1  Scale Development
	Tahapan Scale Development, biasa disebut dengan tahap pembentukkan skala. Tahap ini merupakan tahap awal dari metoda SWAT ini. Pengurutan kartu ini sangat penting untuk dilakukan karena hasil pengurutannya digunakan untuk input dalam software SWAT nantinya. Responden yang melakukan pengurutan kartu sebanyak 30 orang karena pengambilan sampel secara Random, untuk angkot jurusan Cimahi – Leuwi Panjang. Tujuan pengurutan kartu adalah untuk mengetahui persepsi setiap sopir terhadap beban kerja yang diwakili oleh kombinasi tiga deskriptor SWAT (beban waktu, beban usaha mental, psikologi/stress) pada setiap kartu SWAT, pengurutan kartu pun digunakan sebagai penentu skala akhir.
	Sebelum dilakukan pengurutan kartu SWAT terhadap 30 sopir, terlebih dahulu peneliti memberikan arahan dan penjelasan kepada pada para sopir mengenai kartu SWAT. Arahan dan penjelasan tersebut dilakukan dalam rangka untuk memberikan kemudahan kepada para sopir, agar sopir mengerti dan memahami setiap pertanyaan yang ada pada kartu SWAT, sehingga sopir dapat mengurutkan kartu SWAT dengan kombinasi tiga deskriptor yang terdapat pada 27 kartu SWAT.
	Berdasarkan hasil pengurutan kartu SWAT yang telah dilakukan, dari 30 orang sopir seluruhnya meletakkan kartu N pada urutan pertama (ke-1). Dimana pada kartu N merupakan kombinasi dari tiga deskriptor beban kerja mental paling rendah, yaitu beban waktu rendah, beban mental rendah dan beban psikolog rendah. Kemudian kartu I , 30 orang sopir meletakkannya pada urutan terakhir (ke-27). Dimana pada kartu I merupakan kombinasi dari tiga deskriptor beban mental yang paling tinggi, yaitu beban waktu tinggi, beban mental tinggi dan beban psikolog tinggi. Melihat urutan kartu terendah dan yang tertinggi durutkan pada urutan yang benar, namun untuk urutan ke-2 sampai ke-26 diurutkan bervariasi oleh sopir.
	 
5.1.2  Analisis Koefisien Kesepakatan Kendall
	Nilai kesepakatan Kendall digunakan untuk penentuan skala akhir yang akan digunakan pada perhitungan beban kerja mental. Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan software SWAT, maka diperoleh nilai koefisien kesepakatan Kendall sebesar 0.8371. Hasil koefisien kesepakatan Kendall tersebut berada di atas kriteria pengolahan data secara kelompok yaitu lebih besar dari 0,75 (0,8371 > 0,75), maka pengolahan data kelompok dapat digunakan untuk memperoleh skala beban kerja. 
Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai korelasi peringkat Spearman untuk tiap responden Dari 30 responden (sopir) yang diamati, ada 25 responden (sopir) yang lebih mementingkan waktu dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari turunan prototypenya, dimana mereka termasuk kedalam tipe prototype waktu (T) dan responden yang termasuk ke dalam tipe prototype Effort (usaha) ada 5 responden (sopir).

5.1.3  Analisis Jenis Penskalaan Yang Digunakan
	Hasil pengolahan kartu SWAT yang telah diurutkan dengan software SWAT menghasilkan nilai koefisien Kendall sebesar 0.8371, nilai koefisien ini menunjukkan indeks derajat kecocokkan/kesepakatan seluruh responden (sopir) dalam pengurutan kartu. Oleh karena nilai koefisien tersebut lebih besar dari 0,75, maka jenis solusi penskalaan yang digunakan adalah solusi penskalaan kelompok.
	Pada solusi penskalaan kelompok ini maksudnya bahwa dari seluruh sopir yang menjadi subjek dalam penelitian ini, memiliki karakteristik yang sama sehingga dalam pengolahan data selanjutnya dilakukan dengan solusi penskalaan kelompok bukan dengan solusi penskalaan individu.

5.1.4  Analisis Hasil Tes Axioma
	Tes Axioma dilakukan untuk menguji kekonsistensian responden dalam pengurutan kartu, karena banyak ditemukan kesalahan pengurutan kartu pada sopir (responden), dengan melakukan tes ini diharapkan kesalahan terhadap pengurutan kartu dapat dibiaskan. Dengan melakukan tes ini pula dapat diketahui seberapa mahir atau tidaknya responden untuk mengurutkan kartu, hal tersebut berpengaruh terhadap hasil yang didapat untuk menentukan karakteristik dari setiap responden. Karena kesalahan yang dapat diketahui cukup banyak, dan menurut responden (sopir) setiap kalimat yang ada pada kartu tidak semua dimengerti, maka peneliti harus selalu membimbing pada saat responden hendak mengurutkan kartu SWAT tersebut. Ini membuktikan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap pengurutan kartu.

5.1.5  Karakteristik Responden (Sopir)
	Setelah melakukan pengolahan data pada bab 4 dengan menggunakan software SWAT, diketahui bahwa tingkat kepentingan relatif dari masing-masing faktor menunjukkan sebesar 63,03 % responden lebih mengutamakan faktor waktu (T), 28,41 % responden lebih mengutamakan faktor beban usaha mental (E), dan 8,56 % responden lebih mengutamakan faktor stress (S).
Faktor waktu menjadi faktor pertama yang dipentingkan oleh para sopir angkot yang menjadi responden dalam penelitian ini. Dalam hal ini semakin sedikit waktu yang tersedia untuk menyelesaikan suatu pekerjaan maka akan menimbulkan stress bagi sopir.
Faktor kedua  yang dipentingkan oleh sopir adalah faktor usaha mental. Hal ini dapat disebabkan karena sopir menganggap aktifitas sopir angkot adalah aktivitas yang sudah biasa dilakukan sehingga aktifitas hampir cenderung otomatis atau reflek walaupun pada saat-saat tertentu diperlukan perhatian yang tinggi dalam melakukan pekerjaan.
Faktor terakhir yang dipentingkan oleh sopir adalah faktor stress. Hal ini kemungkinan dapat disebabkan oleh adanya peristiwa-peristiwa yang dapat menimbulkan stress dan kebutuhan pengendalian diri bagi sopir dalarn melakukan tugasnya seperti ketentuan target yang harus dicapai, ketersediaan waktu pengerjaan yang melebihi jam kerja sopir tersebut.

5.2  Analisis Tahap Penilaian Situasi (Event Scoring) dan Tingkat Beban Kerja Mental Sopir
		Pada tahap event scoring ini, merupakan sebuah penilaian situasi terhadap aktivitas pekerjaan untuk seorang sopir. Pada SWAT penilaian situasi ini tetap saja menggunakan T, E, S untuk dijadikan indikator. Kemudian untuk penilaian skala menggunakan skala kelompok. Dikarenakan event scoring ini merupakan penilaian individu, maka event scoring dilakukan oleh seluruh responden yang berjumlah 30 orang. Dilakukan secara individu karena pendapat setiap responden pastilah berbeda.
		Tingkat beban kerja mental sopir dapat diketahui setelah dilakukan penilaian situasi terhadap hasil penilaian subjek terhadap aktivitas yang dikerjakannya. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan metode SWAT, pada sopir ke-1, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot,  dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Over Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Over Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-2, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Over Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.

Pada sopir ke-3, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Over Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-4, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Over Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Over Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load.
Pada sopir ke-5, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-6, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-7, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-8, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-9, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-10, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-11, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Medium Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Over Load dan Medium Load . Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.

Pada sopir ke-12, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Medium Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-13, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Medium Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-14, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Over Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-15 beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Over Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-16, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Over Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-17, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-18, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-19, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load dan Over. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-20, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.

Pada sopir ke-21, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Medium Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot,  dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Over Load, Medium Load dan Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Medium Load.
Pada sopir ke-22, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Medium Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load.
Pada sopir ke-23, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Medium Load dan Over Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load.
Pada sopir ke-24, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Medium Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Over Load dan lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-25, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot, dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Medium Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Over Load dan lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-26, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Medium Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot,  dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Over Load dan Medium. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load.
Pada sopir ke-27, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot,  dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja medium Load.
Pada sopir ke-28, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Over Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot,  dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load dan Medium Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Medium Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Pada sopir ke-29, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot,  dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Over Load dan Medium Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load.

pada sopir ke-30, beban kerja mental yang dirasakan pada saat mulai aktivitas persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Medium Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot,  dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load dan Over Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa beban kerja mental dari 30 sopir jika dilihat dari aktivitas mempunyai beban kerja mental yang berbeda dari setiap aktivitas. Aktivitas pada saat mulai persiapan keberangkatan angkot aktivitasnya termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Sedangkan  dari aktivitas pada saat pemberangkatan angkot,  dapat diketahui beban kerja mental yang dirasakan  adalah Lower Load. Untuk aktivitas pada saat pemberhentian angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load. Untuk pulangnya angkot termasuk kedalam kategori beban kerja Lower Load.
	Tingkat beban kerja mental sopir dapat diketahui setelah dilakukan penilaian situasi terhadap hasil penilaian subjek terhadap aktivitas yang dikerjakannya. Dari hasil pengolahan data pada bab IV dapat dilihat bahwa setiap responden (Sopir) jurusan Cimahi – Leuwi Panjang dalam melakukan pekerjaannya dari 17 aktivitas yang dilakukan sebagian besar mempunyai beban kerja Lower Load. Dari 17 aktivitas yang dilakukan oleh 30 responden, aktivitas yang memiliki beban kerja kecil adalah pada aktivitas persiapan keberangkatan angkot, pada saat mendekati lokasi pemberhentian angkot dan pulangnya angkot. Hal ini dikarenakan:
1.	Sopir pada saat melakukan aktivitas ini memiliki waktu luang yang cukup banyak.
2.	Sopir menganggap hanya dibutuhkan konsentrasi sedikit dalam melakukan aktivitas ini.
3.	Sopir merasa lebih tenang dan tidak terbebani dengan jauhnya jarak perjalanan yang harus ditempuh, karena perjalanan sudah mendekati lokasi yang dituju.
	Sedangkan aktivitas yang memiliki beban kerja yang paling besar adalah pada aktivitas pemberangkatan angkot, terutama sekali dalam beberapa kondisi, yaitu mengemudi dijalan yang dalam keadaan macet, jalanan yang rusak, keadaan cuaca hujan, pada saat menaikan atau menurunkan penumpang, dan pengeteman. Hal ini dikarenakan :
1.	Sopir pada saat melakukan aktivitas ini memiliki sedikit waktu luang.
2.	Sopir pada saat melakukan aktivitas ini membutuhkan konsentrasi yang tinggi, karena sopir beranggap bahwa dalam keadaan seperti yang dijelaskan pada beberapa kondisi yang ada harus lebih berhati-hati dan memerlukan perhatian yang sangat besar, dimana dalam hal ini menyangkut keselamatan  para penumpangnya.
3.	Sopir merasa dalam kondisi tersebut memilki tingkat kesulitan yang cukup tinggi, sehingga memerlukan suatu usaha yang harus lebih juga.




























5.3  Uji Statistik
1.	Uji Kecukupan Data
Uji kecukupan data dilakukan agar dapat diketahui apakah data yang dikumpulkan telah cukup untuk digunakan sebagai sampel penelitian. Bila ternyata sampel data yang didapat lebih kecil daripada hasil perhitungan kecukupan data, maka penelitian dianggap tidah sah. Namun setelah diuji dengan menggunakan persamaan Deming ternyata data sudah cukup.
2.	Uji Validitas Data
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pengisian kuesioner tersebut telah valid atau sah, jika tidak valid maka pengumpulan data harus dilakukan kembali. Namun ketika telah diuji maka didapat bahwa semua data dapat dikatakan valid karena semua >  atau sebesar =  4,0467 > = 0.361.
3.	Uji Reliabilitas
Pengujian ini untuk mengetahui apakah pertanyaan dalam kuesioner ini dianggap reliable atau dapat diandalkan untuk diolah lebih lanjut. Setelah melakukan pengujian semua data reliable dan dapat diolah lebih lanjut. Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%,  untuk n = 12 (dk = n - 2 = 10) adalah 0.648 sedangkan adalah 2,147. Jika nilai , maka Ho ditolak, artinya data reliabel.
Untuk pertanyaan no 11 hasil harga , maka pertanyaan tersebut termasuk reliable. Tetapi nilai koefisien korelasi lebih kecil dari harga  kemungkinan pertanyaan yang disampaikan kurang dipahami. Dimana pertanyaan tersebut menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh sopir angkot. Dengan pertanyaan awal “Menurut anda, seberapa besar tingkat peraturan lalu lintas yang dibutuhkan dalam mengerjakan pekerjaan ini?” diganti dengan “Menurut anda, berapa banyak peraturan lalu lintas yang mengatur pekerjaan ini?”. Diharapkan dengan mengganti pertanyaan nilai koefisien korelasi  lebih besar.

5.4  Analisis Rating Scale
	 Berdasarkan pengolahan data dari pengisian kuesioner yang  berisi pertanyaan-pertanyaan yang memuat 10 indikator dalam Rating Scale pada Tabel 4.39, terlihat bahwa dari setiap pertanyaan memiliki besar beban kerja yang berbeda-beda. Dimana berdasarkan tanggapan dari 30 responden bahwa beban kerja yang cukup tinggi terdapat pada item pertanyaan ke-8 yang berhubungan dengan indikator Kelelahan (FA). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kelelahan yang dialami oleh Pengemudi sangat berpengaruh terhadap besarnya beban kerja, karena kelelahan merupakan beban yang dirasakan oleh Pengemudi dan akan sangat berpengaruh terhadap kinerjanya. Selain itu, kelelahan pun akan berdampak terhadap berkurangnya produktivitas dari Pengemudi dalam bekerja, sehingga akan menyebabkan suatu kesalahan ataupun kecelakaan. Dan dari hasil pengolahan data yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa pada item pertanyaan ke-8 mengenai kelelahan yang dialami oleh Pengemudi sangat berpengaruh terhadap besarnya beban mental, dimana besarnya  yang ditransformasikan kedalam skala Likert yang telah ditentukan menunjukan bahwa pada item pertanyaan yang memuat indikator Kelelahan (FA) termasuk kedalam kategori Beban Kerja Cukup Tinggi. 
Untuk item pertanyaan 9 yang memuat indikator Beban Kerja Stress, 11 dan 12 memuat indikator Tipe Aktivitas termasuk kedalam kategori Beban Kerja Tinggi. Pada item pertanyaan ke-9 responden akan merasakan stres apabila sudah berhubungan sekali dengan kondisi psikologis yang dialaminya seperti kecemasan yang berlebihan. Dimana dalam hal ini, stres yang dialami oleh Pengemudi tidak sangat tinggi. Karena kecemasan yang dialami oleh Pengemudi mebebani dalam pekerjaannya, sehingga tingkat stres yang dialaminya pun tidak dapat teratasi. Selain itu, untuk pertanyaan ke –  11 dan 12 juga termasuk kedalam  kategori Beban Kerja Tinggi, karena responden merasa bahwa pekerjaannya sangat membutuhkan keterampilan dan juga harus memperhatikan peraturan-peraturan serta pengetahuan. Maksud dari keterampilan disini adalah bahwa pekerjaan sebagai Pengemudi membutuhkan perhatian yang tinggi karena keterampilan dalam mengemudi sangat berpengaruh terhadap jalannya kendaraan agar selamat sampai tujuan sehingga secara langsung dapat memberikan beban mental bagi Pengemudinya. Untuk tingkat peraturan pun dalam hal ini, Pengemudi merasakan bahwa peraturan-peraturan yang ada merupakan hal yang harus dipatuhi. Karena peraturan-peraturan yang telah ditetapkan sangat berhubungan sekali dengan keselamatan dalam perjalanan, sehingga dengan adanya peraturan tersebut akan mempengaruhi beban yang dirasakan Pengemudi yang harus bertanggung jawab untuk selalu mematuhi peraturan agar keselamatan para penumpang merupakan prioritas utamanya. Dan untuk pengetahuan, dimana pengetahuan sangat dibutuhkan oleh Pengemudi dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan hasil pengolahan yang ada bahwa Pengemudi beranggapan bahwa dalam melakukan pekerjaannya sangat membutuhkan pengetahuan, karena dengan bekal pengetahuan yang cukup luas baik hal yang mengenai pekerjaannya maupun hal diluar pekerjaannya, maka Pengemudi tidak akan telalu sempit dalam menyikapi suatu masalah ataupun keadaan yang dihadapinya pada kondisi-kondisi diluar jangkauan pekerjaannya. Sehingga berdasarkan penjelasan diatas, untuk item pertanyaan 9, 11, dan 12 termasuk kedalam kategori Beban Kerja Tinggi.
Untuk item pertanyaan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 10 termasuk kedalam kategori Beban Kerja Cukup Tinggi. Pada item pertanyaan ke-1 memuat indikator Keseluruhan setiap responden merasakan bahwa pekerjaan sebagai Pengemudi merupakan pekerjaan yang berat, dimana dalam hal ini mereka memiliki tanggungjawab yang sangat berat terhadap keselamatan para penumpangnya, sehingga berdasarkan hasil pengolahan data maka indikator ini termasuk kedalam kategori Beban Kerja Cukup Tinggi. Pada item pertanyaan ke-2 memuat indikator Kesulitan Kerja, dari hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa Pengemudi merasakan kesulitan dalam bekerjanya cukup tinggi. Hal tersebut dikarenakan Pengemudi sudah merasa terbiasa melakukan pekerjaannya, dan beranggapan bahwa pekerjaannya bukan merupakan pekerjaan yang sangat kompleks sehingga masih dapat diatasi dengan baik. Pada item pertanyaan ke-3 memuat indikator Tekanan Waktu, dalam hal ini Pengemudi merasa terbebani dengan waktu karena Pengemudi beranggapan bahwa mereka memiliki waktu luang yang cukup akan tetapi mereka pun harus tetap memperhatikan target waktu yang telah ditentukan untuk dapat sampai pada tujuan tepat pada waktunya. Pada item pertanyaan ke-5 memuat indikator Usaha Mental, responden beranggapan bahwa beban usaha mental yang dirasakan dalam melakukan pekerjaan ini cukup besar. Beban usaha mental dalam hal ini seperti berfikir untuk mengambil suatu keputusan dalam menyelesaikan suatu masalah dalam pekerjaannya, karena Pengemudi merasa dalam menghadapi suatu masalah cukup dapat diatasi dengan baik. Pada item pertanyaan ke-6 memuat indikator Usaha Fisik, pada kondisi ini Pengemudi beranggapan bahwa pekerjaannya tidak terlalu memberikan beban yang berat secara fisik, dimana Pengemudi dalam melakukan aktivitasnya masih merasa dapat teratasi dengan kondisi fisiknya. Selain itu, Pengemudi pun merasa bahwa aktivitasnya sudah biasa dilakukan sehingga kondisi fisiknya pun sudah terbiasa juga. Dan usaha fisik yang dilakukan dalam pekerjaannya tidak terlalu mengakibatkan hal-hal yang sangat buruk terhadap fisik Pengemudi itu sendiri, sehingga masih dapat teratasi. Pada item pertanyaan ke-10 kategori Beban Kerja Cukup Tinggi, karena responden merasa bahwa pekerjaannya sangat membutuhkan keterampilan dan juga harus memperhatikan peraturan-peraturan serta pengetahuan. Pada item pertanyaan ke-4 yang memuat indikator Performansi Pribadi dan item pertanyaan ke-7 yang merupakan indikator Frustasi (FR), dimana kedua item pertanyaan tersebut berhubungan dengan ketidakpuasan dan ketidaknyamanan yang dialami oleh tiap responden dalam melakukan pekerjaannya. Dari nilai  yang diperoleh termasuk kedalam kategori beban kerja yang cukup tinggi, karena tiap responden merasa puas dan nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Sehingga dengan adanya kepuasan dalam performansi kerja dan kenyamanan yang dirasakan oleh tiap Pengemudi tersebut, maka secara langsung dapat diketahui bahwa Pengemudi tidak merasakan beban kerja dalam hal performansi kerjanya yang hanya dapat dirasakan oleh pribadi dari tiap Pengemudi itu sendiri dan juga tidak mengalami frustasi yang berlebihan karena ketidaknyaman yang dirasakannya dalam bekerja.
	Kemudian untuk hasil secara keseluruhan dengan cara merata-ratakan  dari setiap item pertanyaan, dapat diperoleh nilai yang selanjutnya ditransformasikan pada skala likert menunjukan bahwa kategori beban kerja yang dialami oleh Pengemudi angkot untuk jurusan Cimahi – Leuwi Panjang adalah Beban Kerja Mental Cukup Tinggi.


5.5  Rekomendasi Terhadap Pungutan Liar
	Berdasarkan analisis di atas beban mental yang berhubungan dengan sopir angkot di antaranya adalah pungutan liar yang sampai sekarang marak dimana-mana dan dirasakan beban berat oleh para sopir. Pungutan liar berdampak terhadap penaikan tarif yang bebannya dipikul penumpang, demi menutup biaya operasional. Padahal penumpang angkutan umum mayoritas adalah golongan miskin. Selain itu juga pungutan liar dapat mengurangi kenyamanan dan keselamatan penumpang. Karena angutan dikejar setoran yang tinggi di satu pihak dan membayar pungutan di pihak lain, solusinya adalah mengangkut penumpang melebihi kapasitas.
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